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Abstrak

Perkembangan teknologi menuntut pendidik untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran salah satunya
dengan mengembangkan bahan ajar dalam bentuk elektornik atau biasa disebut e-modul. E-modul matematika
bersifat dinamis, memotivasi serta mengajak siswa belajar mandiri. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengungkap tingkat kevalidan e-modul matematika SD berbasis pendekatan RME yang dikembangkan. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu R&D dengan model SD (define, design, develop, and desiminate). lembar
validitas merupakan insrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti melakukan analisis lembar validasi
dengan skala likert untuk mengetahui kualitas dari e-modul yang dikembangkan. Hasil validasi ahli materi
mendapat nilai 93,8% dengan kategori sangat valid. Begitu juga dengan hasil validasi ahli desain dan bahasa
mendapat nilai sebesar 93% dengan kategori sangat valid. Sehingga e-modul matematika SD berbasis
pendekatan RME valid dan sangat layak untuk digunakan sebagai bahan ajar matematika khususnya materi
pecahan karena memenuhi kriteria penelaian.

Kata Kunci: e-modul, pendekatan RME, matematika, SD, validitas

Abstract

Technological developments require educators to innovate in learning, one of which is by developing teaching
materials in electronic form or commonly called e-modules. Mathematics e-module is dynamic, motivating, and
invites students to learn independently. The purpose of this study is to reveal the level of validity of the e-module
of elementary mathematics based on the RME approach that was developed. The type of research used is R&D
with the SD model (define, design, develop, and disseminate). The validity sheet is the instrument used in this
study. The researcher analyzed the validation sheet with a Likert scale to determine the quality of the developed
e-module. The results of material expert validation got a score of 93.8% with a very valid category. Likewise,
the results of the validation of design and language experts got a score of 93% with a very valid category. So
that the elementary mathematics e-module based on the RME approach is valid and very feasible to be used as
mathematics teaching materials, especially fractions because it meets the assessment criteria.
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PENDAHULUAN

Matematika perlu dikuasai oleh setiap siswa untuk masa depan, termasuk siswa sekolah dasar. Banyak
hasil penelitian yang membuktikan bahwa pembelajaran matematika bisa meningkatkan kemampuan siswa
berpikir kreatif, logis, juga mengembangkan keterampilan ketika memecahkan permasalahan (Widyatiningtyas
et al., 2015);(Samo, 2017). Kemampuan-kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam kehidupannya sehari-
hari (Ediyanti et al., 2020);(Tanujaya et al., 2017);(Lachner & Niickles, 2016), serta berguna dalam menghadapi
kemajuan teknologi(Ardiyani, 2018);(Yanti Fitria et al., 2019). Maka dari itu matematika sangat penting untuk
dipelajari di setiap jenjang persekolahan, terutama sekali di sekolah dasar. Keberhasilan mereka ketika belajar
di SD akan memungkinkan mereka untuk juga berhasil ketika belajar matematika pada jenjang pendidikan
selanjutnya.

Namun, dari hasil penelitian ditemukan bahwa masih banyak siswa di setiap jenjang pendidikan yang
kurang menyukai pembelajaran matematika (Mentari & Syarifuddin, 2020);(Y. Fitria et al., 2019), dan juga
kurang memiliki pemahaman matematis (Fernandes & Syarifudin, 2019). PISA tahun 2018 memperlihatkan
bahwa Indonesia selalu di peringkat 6 terbawah dalam bidang matematika (Atikah et al., 2020). Hal ini didukung
oleh penelitian Sari yang menjelaskan bahwa mata pelajaran yang paling sulit dipelajari yaitu matematika (Sari
et al., 2019). Kesulitan siswa dalam menggunakan simbol matematika menyebabkan mereka mengalami
kesalahan ketika menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah (Kurani & Syarifuddin,
2020);(Syarifuddin, 2018). Permasalahan di atas tidak bisa dibiarkan dan harus dicarikan penyelesaiannya agar
kemampuan matematis siswa meningkat. Salah satu penyebab kekurangsukaan dan kekurangmampuan siswa
dalam pembelajaran matematika adalah pendidik memanfaatkan bahan ajar yang membuat siswa kurang tertarik
(Syaspasbandah et al., 2018), dan belum berorientasi pada kehidupan nyata (Fajri et al., 2020).

Kenyataanya di lapangan ditemukan bahwa, belum ada pengembangan bahan ajar matematika yang
dikembangkan guru. Padahal pada buku paket yang digunakan belum memanfaatkan lingkungan kehidupan
siswa sebagai stimulus yang memotivasi siswa untuk memahami materi matematika. Siswa yang selalu dituntut
untuk mencatat materi atau rumus yang ada di buku membuat proses pembelajaran menjadi membosankan.
Guru yang masih mendominasi membuat pembelajaran belum berpusat kepada siswa, serta siswa belum
terpancing untuk mengkomunikasikan ide matematika yang dimilikinya membuat pembelajaran tidak interaktif.

Guru belum memberikan permasalahan yang dekat dengan siswa supaya siswa mau menjawab pertanyaan
yang guru ajukan. Jika guru hanya menggunakan soal yang terdapat di buku paket dan selalu menuntut siswa
menjawab dengan benar tanpa ingin mengetahui dari mana siswa mendapatkan jawaban tersebut akan merubah
persepsi siswa bahwa untuk matematika nilainya harus selalu bagus baimana pun caranya. Anggapan ini akan
membuat siswa tidak memiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan sehari-harinya.

Saat ini hampir semua jenjang Pendidikan melaksanakan pembelajaran online. Pembelajaran online
menuntut siswa untuk belajar secara mandiri. Selama proses pembelajaran siswa memperhatikan komputer atau
gawai bahkan untuk mengerjakan evaluasi siswa juga harus memanfaat teknologi(Yumiarti, 2020);(Sahidin et
al., 2021). Selama pembelajaran online dilaksanakan semua kegiatan diskusi harus menuntaskan tujuan
pembelajaran yang telah dibuat. Siswa yang mampu mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri dapat
dikatakan bahwa siswa telah belajar dengan baik dan aktif.

E-modul matematika membantu siswa saat pembelajaran online. Materi yang diterima siswa diharapkan
bisa disimpan ke dalam memori karena siswa tidak menghafal melainkan menyimpulkan sendiri apa yang sudah
mereka pelajari. Dengan begitu e-modul matematika membantu siswa dalam pembelajaran online sehingga
siswa bisa belajar mandiri dan materi yang dikuasai bisa menyelesaikan kehidupan nyata atau riil karena siswa
telah memiliki berbagai alternatif cara menyelesaikan masalah di dalam memorinya.

Selama ini sudah banyak peneliti yang mengembangkan modul matematika. Salah satunya yaitu modul
matematika yang mengintegrasikan nilai keislaman dengan menerapkan RME di SMP (Yuniati et al., 2018);
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(Lasmiyati & Harta, 2014). Peneliti lain melakukan pengembangan e-modul dengan pendekatan saintifik
berbasis software Kvisoft Flipbook Maker Pro untuk SMA (Fonda, 2018);(lImi et al., 2021). Namun karena
modul yang sudah dikembangkan hanya untuk siswa SMP dan SMA dengan begitu penulis ingin
mengembangkan e-modul matematika berbasis pendekatan RME untuk siswa SD.

Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah mengembangan e-modul berbasis pendekatan matematika
realistik (RME) yang valid. Bahan ajar dalam bentuk e-modul dipilih karena bersifat dinamis, dapat
menumbuhkan motivasi belajar, dan membuat siswa lebih mandiri selama pembelajaran online. Lebih lanjut, e-
modul ini dibuat untuk pembelajaran online maupun offline agar dapat ditemukan dengan mudah oleh siswa
maupun guru melalui jaringan internet untuk menunjang pembelajaran matematikanya.

METODE

Penulis menggunakan penelitian dan pengembangan dengan model 4D. Pada tahap define peneliti
melakukan analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis peserta didik. Pada tahap design, peneliti
melakukan merancang instrument dan merancang e-modul matematika SD berbasis pendekatan RME. Pada
tahap develop, peneliti mengembangkan RPP dan e-modul setelah itu dilakukan uji validitas dan uji
praktikalitas. Tahap terakir yaitu desiminate, peneliti melakukan uji efektivitas dan penyebaran e-modul
matematika berbasis pendekatan RME pada sekolah lain. Sampel dari penelitian yaitu siswa kelas IV dan para
ahli. 5 ahli yang memvalidasi e-modul yaitu 3 orang ahli materi matematika dan 2 orang yang ahli desain dan
bahasa. Lembar validasi merupakan instrumen dan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan. Teknik
analisis data yaitu analisis kevalidan dengan mencari rata-rata skor lalu diinterpretasikan pada kategori

kevalidan.
2%

i = n
Keterangan:
X = Rata-rata skor validasi
in = Jumlah skor dari hasil validasi
n = Jumlah aspek yang dinilai

Setelah skor persentase uji validitas oleh tenaga ahli didapatkan dengan menggunakan rumus di atas
selanjutnya hasil presentasi tersebut dikategorikan berdasarkan tabel ketetapan validas di bawah ini.

Tabel 1
Kriteria Interpretasi Skor Uji Validitas
No. Rerata Skor Kategnri
1 X=420 Sangat Valid
2 3A0=X <420 Valid
3 260=X<340 Cukup Valid
4 1. 830X =280 Kurang Valid
5 HK=17380 Tidak Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Define

1. Analisis Kebutuhan

Peneliti melakukan observasi di dua sekolah yaitu SD X di Kota Bengkulu dan SD Y di Kota Padang
ditemukan bahwa pembelajaran yang dilakukan sudah menerapkan kurikulum 2013 sejak 2016. Namun, belum
menggunakan bahan ajar tambahan yang menyajikan gambar atau permasalahan sehari-hari yang menstimulus
siswa untuk interaktif dan kolaboratif selama proses pembelajaran berlangsung.
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2. Analisis Kurikulum

Peneliti menganalisis KI, KD dan tujuan pembelajaran yang dikembangkan untuk mengetahui sejauh
mana siswa kelas empat sudah mempelajari materi pecahan sehingga peneliti dapat mengembangkan tujuan
pembelajaran tambahan yang harus dicapai siswa untuk memaksimalkan hasil belajar.

3. Analisis Peserta Didik
Siswa kelas 4 berada pada usia 10-11 tahun dengan tahap belajar operasional kontrik atau sudah belajar
untuk mengorganisasikan suatu informasi namun dengan bantuan stimulus dari benda nyata.

Tahap Design

1. Menyusun Instrumen
Peneliti menyusun instrument berupa lembar validasi, lembar angket untuk uji praktikalitas dan tes uraian
untuk melakukan uji efektivitas.

2. Mendesain E-modul

Peneliti mendesain mulai dari cover, KD, indikator dan tujuan belajar yang ingin dicapai. Petunjuk
belajar, peta konsep, materi pecahan, soal latihan, rangkuman dan evaluasi pada Microsoft word 2019. Setelah
itu hasil dari mw 2019 diinput ke dalam aplikasi flip pdf pro supaya bisa berbentuk buku seara online. Sehingga
bisa diakses oleh siswa kapanpun dan dimanapun mereka berada.

Develop

1. Mengembangkan RPP

Peneliti mengembangkan 2 jenis RPP untuk kelas kontrol dan eksperimen, yang terdiri dari 5 kali
pertemuan. 2 RPP digunakan saat uji coba dan 3 RPP digunakan saat proses pembelajaran menggunakan e-
modul matematika SD berbasis pendekatan RME.

2. Mengembangkan E-modul berbasis Pendekatan RME

E-modul matematika yang sudah dionlinekan dalam bentuk aplikasi Flip Prf Pro tadi divalidasi oleh
pakar. Materi pecahan dinilai oleh 3 orang pakar yaitu 1 orang guru SD kelas IV dan 2 orang dosen matematika.
Terdapat beberapa revisi yang disarankan oleh validator sebelum e-modul dinilai sudah valid dan bisa
digunakan. Seperti pemilihan gambar, penyajian soal cerita, penyelesaian masalah, penyampaian konsep dan
kesesuaian karakteristik RME dengan materi yang disampaikan. Setelah direvisi e-modul divalidasi pakar
kembali sampai dikategorikan valid untuk dicobakan di lapangan. Hasil validasi e-modul matematika berbasis
pendekatan RME pada aspek materi secara ringkas dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2
Hasil Validasi E-Modul Pada Aspek Materi
No Aspek Rata-rata Keterangan
Skor
1 Belajar Mandiri (Self 4,52 Sangat Valid
Instruction)
2 Belaar Tuntas (Self 4.78 Sangat Valid
Contained)
3 Berdini Sendiri (Standar 4.67 Sangat Valid
4  Adaptif 45 Sangat Valid
5  Bersahabat (User Friendly) 4,89 Sangat Valid
6 EKomponen E-modul 481 Sangat Valid
7 Pendekatan RME 4.67 Sangat Valid
Rata-rata total 469 Sangat Valid
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Dari table 2 di atas, bisa dipahami bahwa skor yang diberi para pakar didapat skor rata-rata sebesar 4,69
atau dikategorikan sangat valid. Aspek belajar mandiri dengan skor rata-rata sebesar 4,52 diindikasikan sangat
valid; aspek belajar tuntas dengan skor rata-rata sebesar 4,78 dikategorikan sangat valid; aspek berdiri sendiri
dengan skor rata-rata sebesar 4,67 diindikasikan sangat valid; aspek adaptif disimpulkan sangat valid dengan
skor rata-rata sebesar 4,5; aspek bersahabat dengan skor rata-rata sebesar 4,89 diindikasikan sangat valid; aspek
komponen e-modul dikategorikan sangat valid dengan skor rata-rata sebesar 4,81; dan pada aspek validasi
pendekatan RME disimpulkan sangat valid dengan skor rata-rata sebesar 4,67.

Untuk bahasa dan desain dari e-modul dinilai oleh dua orang dosen. Kedua dosen ini memberikan
masukan dan saran mengenai desain dari e-modul serta penggunaan bahasa pada e-modul disederhanakan
supaya bisa dipahami dengan mudah oleh siswa SD. Setelah direvisi e-modul pada aplikasi Flip Pdf Pro
diberikan kembali kepada validator untuk dinilai apakah sudah pantas untuk diujicobakan atau masih perlu
perbaikan setelah e-modul dikatakan layak untuk diuji cobakan maka validator memberikan nilai untuk
mengetahui seberapa layak e-modul yang dikembangkan dengan menginterprestasikannya pada kategoti
kevalidan. Hasil validasi e-modul matematika SD disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Validasi E-Modul Aspek Kebahasaan dan Desain
No Aspek Rata-rata Skor Keterangan
1 Kualitas Grafis 458 Sanpgat Valid
2 Eelayakan Bahasa 4.6 Sangat Valid
3 Cover/Sampul E-modul 4.79 Sangat Valid
4 Is1 E-Modul 443 Sangat Valid
5 Kelayakan E-modul 483 Sangat Valid
Sebagai Bahan Ajar
Rata-rata total 4,65 Sangat Valid

Tabel 3 di atas menjelaskan bahwa hasil penilaian pakar ahli media didapat skor rata-rata 4,65 atau
dikategorikan sangat layak. Pada aspek kualitas grafis skor rata-rata 4,58 dengan keterangan sangat valid; Pada
kelayakan bahasa skor rata-rata 4,6 dengan kategori sangat valid; kelayakan cover/sampul skor rata-rata 4,79
dengan keterangan sangat valid; aspek kelayakan isi e-modul juga sangat valid dengan skor rata-rata 4,3, dan
kelayakan e-modul sebagai bahan ajar sangat valid dengan skor rata-rata 4,83.

Hasil penilaian validator ahli menyimpulkan bahwa e-modul matematika yang telah dikembangkan
dikatakan sangat valid ditinjau dari aspek materi (belajar mandiri, belajar tuntas, berdiri sendiri, adaptif,
bersahabat, serta komponen e-modul) maupun aspek kebahasaan dan desain (aspek kualitas grafis, kelayakan
bahasa, cover/sampul modul, isi modul, dan aspek kelayakan modul sebagai bahan ajar). Berdasarkan hasil
penilaian dari validator maka e-modul sudah bisa untuk diuji cobakan di lapangan.

Temuan ini mendukung penelitian terdahulu (Apriansyah & Pujiastuti, 2020) yang menjelaskan bahwa
bahan ajar berbasis gnomio mendapat nilai dari ahli materi dan media sebesar 4,56 maka dari itu bahan ajar ini
layak dipergunakan oleh siswa. Ditambahkan oleh (Oktaviara & Pahlevi, 2019) menyimpulkan e-modul sangat
baik digunakan dengan perolehan skor 90% untuk kebahasaan dan kegrafikan 83,15% dengan kriteria sangat
valid. Elektronik modul yang valid harus memiliki KD, materi pokok dan pengembangan dari tujuan
pembelajaran yang jelas supaya siswa lebih mudah memahaminya (Hendri et al., 2021). Modul elektronik atau
modul digital yang baik harus bisa terbaca oleh siswa, komunikatif, serta sesuai dengan kaedah bahasa
Indonesia. Elektronik modul juga memperhatikan kesesuaian layout cover, komposisi warna, sinkronisasi anatra
grafis dan visual serta kesesuaian tata letak. Dipertegas oleh Permana bahwa desain layer harus diperhatikan
ketika mengembangka modul elektronik (Febriyanti & Ain, 2021).
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KESIMPULAN

E-modul matematika berbasis pendekatan RME yang dikembangkan menggunakan model 4D. Tahap
define peneliti melakukan analisis peserta didik, analisis kurikulum dan analisis kebutuhan. Pada tahap design,
menyusun instrument dan menyusun e-modul. Pada tahap develop, peneliti mengembangkan RPP dan
mengembangkan RPP, mengembangkan e-modul, uji validitas dan praktikalitas. Pada tahap desiminate, peneliti
melakukan uji efektivitas dan penyebaran ke sekolah lain. Berdasarkan penyajian dari temuan penelitian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa e-modul berbasis pendekatan RME yang sudah dihasilkan mempunyai kategori
kevalidan yang sangat tinggi. Penelitian dan Pengembangan (R&D) model 4D menghasilkan e-modul
matematika berbasis pendekatan RME yang valid dan layak untuk diuji cobakan di lapangan.
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